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Dalam sebuah milis diceritakan profil seorang anak yang bermental
pekerja keras. Dia menjajakan makanan, yang ditawarkan di sebuah
pemberhentian kendaraan. "Pak mau beli makanan saya?" dia
menawarkan jualannya pada setiap orang yang dijumpainya. Bahkan,
ia biasa keluar masuk rumah makan di pemberhentian itu, tanpa
mendapat larangan dari pengelola usaha.

Umumnya orang langsung makan di rumah makan tersebut. "Maaf,
kami sudah pesan makan,"” ujar pengunjung yang ditawari. Hanya
kesan pertama bahwa dia menawarkannya dengan bahasa yang
lembut dan cara yang sopan. Tapi, hal itu tidak cukup menggerakkan
orang untuk membeli jualannya.

"Pak mau beli jualan saya, ini masih banyak," katanya menawarkan
dagangannya sambil mengharapkan orang tersentuh untuk membeli
jualannya. Begitupun di tempat parkir. Saat itu, ia juga menawarkan
hal yang sama pada pengunjung yang akan melanjutkan perjalanan.

Rupanya penulis cerita ini sudah beberapa kali ditawari anak
tersebut. Akhirnya ia merasa iba karena ternyata dagangannya masih
cukup banyak. Apalagi sejak awal dia merasa ada yang menarik,
yaitu bahasanya yang lembut dan caranya yang sopan. Lalu ia
memanggil anak itu dan menyodorkan selembar uang bernilai
sepuluh ribu sebagai rasa belas kasihan.
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Sebenarnya anak itu menolak, sehingga ia tetap menawarkan
dagangannya. Akan tetapi, pemberi itu menyakinkan ia hanya ingin
memberinya sebagai sedekah.

Dengan mengucap terima kasih, anak itu berlalu. Pemberi sedekah
ini merasa ada ganjalan karena mengapa anak itu justru berkeras
menawarkan dagangannya dibanding dengan menerima sedekah.
Lalu diamatinya anak itu, yang berlalu dari hadapannya.

Dan sesuatu yang tidak terduga terjadi. Ternyata anak itu
memberikan uang yang diterimanya kepada seorang pengemis tua
yang tidak jauh dari tempat itu.

Pemberi sedekah itu makin penasaran. Dihampirinya anak itu,
"Mengapa uang sedekah saya kamu berikan pada pengemis tua itu?"
tanyanya.

Dengan tenang anak itu menjelaskan bahwa orang itu lebih berhak
menerimanya. Lagi pula kalau dia membawa pulang uang lebih
banyak dari nilai dagangan, dia akan dimarahi ibu. "lbu melarang
saya meminta-minta. Saya harus bekerja untuk mendapat uang,”
ujarnya.

Pemberi sedekah itu makin kagum. Lalu dia bertanya, "Berapa semua
nilai daganganmu?"

Dengan sigap anak itu menjawab, "Dua puluh lima ribu rupiah."”

"Kalau begitu biar saya beli semua,” kata pemberi sedekah itu dengan
penuh semangat. "Kalau saja semua orang punya prinsip seperti
ini...," gumamnya sambil berlalu melanjutnya perjalanan.

Cerita ini sebuah realitas, bukan cerita sinetron. Artinya, sikap itu
ada dan masih dapat tumbuh berkembang di tengah situasi sosial
yang sangat pragmatis, di mana orang cenderung menghasilkan
segala cara. Kita harus bangga dan belajar dari keluarga-keluarga
yang masih dapat menanamkan nilai-nilai sosial yang ideal di tengah
beban kehidupan keluarga yang makin berat.

Harusnya sikap seperti itu diimbangi para dermawan, sehingga
mereka juga tidak memanjakan orang agar mudah untuk meminta-
minta. Hal ini dicontohkan Rasulullah saw.
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Dikisahkan Anas bin Malik bahwa salah seorang laki-laki kaum
Anshar mendatangi Rasulullah saw. dan meminta sesuatu.
Rasulullah bertanya padanya, "Apakah kamu tidak memiliki apa pun
di rumahmu?”

la menjawab, "Tentu, kain yang kami pakai sebagian dan sebagian
lainnya kami jadikan alas, dan juga gelas besar tempat kami minum."

Rasulullah saw. berkata, "Bawalah keduanya padaku." Lalu kedua
barang itu diberikan kepada Rasulullah saw. dan beliau pun lalu
melelangnya, "Siapakah yang ingin membeli kedua barang ini?"

Seseorang berkata, "Aku akan membelinya dengan dua dirham."

Lalu Rasulullah saw. menjualnya dan memberikan uangnya dan
berkata, "Belilah dengan dirham pertama ini makanan untuk kau
berikan kepada keluargamu dan dirham lain belilah kapak dan bawa
kepadaku."

Setelah kapak dibeli, lalu Ralulullah saw. memerintahkan, "Pergilah
dan carilah kayu bakar, lalu juallah. Aku tidak ingin melihatmu lagi
hingga lima belas hari ke depan.”

Laki-laki itu lalu mencari kayu bakar dan menjualnya. Tiba saatnya,
ia pun mendatangi Rasulullah saw. dengan membawa sepuluh
dirham di tangannya, yang sebagian ia belikan makanan.

Melihatnya, Rasulullah saw. pun berkata, "Ini lebih baik bagimu
daripada sedekah yang memberikan noda hitam di wajahmu pada
hari kiamat!"

Hendaknya kita sama-sama menyadari bahwa sikap peduli dan kasih
sayang kepada sesama tidak cukup hanya diungkapkan secara
emosional. Justru harus dilakukan proporsional dan rasional
sebagaimana ditunjukkan Rasulullah saw. Dengan demikian, Kita
akan menciptakan suasana yang mendorong orang untuk produktif
dan menghargai kerja keras serta bangga dengan hasil karyanya.

Di sisi lain, kita harus menjaga dan menghormati keluarga-keluarga
yang masih mampu menanamkan rasa bangga dengan hasil keringat
sendiri di tengah impitan ekonomi yang makin berat. Kisah ini
merupakan contoh yang patut diteladani.
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Inilah mungkin yang disebut Muhammad Yunus penerima Nobel
Ekonomi dari Bangladesh bahwa kemiskinan akan hilang asal ada
komitmen dan manajemen.

Orang-orang miskin tidak hanya butuh kepedulian dan rasa iba, tapi
yang lebih utama adalah kesempatan mengaktualisasikan diri
melalui kemampuan yang dimiliki.

Sebab itu, tugas pertama penanggulangan kemiskinan adalah
memberikan kemampuan Kkepada setiap orang untuk bekerja.
Kemampuan bekerja dicerminkan keterampilan yang dikuasai dan
kesehatan jasmani dan mental. Berarti merupakan tanggung jawab
bersama memberi akses dan kesempatan kepada orang-orang tidak
mampu membekali diri dan menjamin kesehatannya.

Kemudian, beri kesempatan kepada mereka untuk bekerja dalam
mengaktualisasikan kemampuan untuk menghidupi keluarganya.
Dalam hal ini, walau kita boleh mengejar kekayaan sebanyak-
banyaknya, tidak boleh menutup peluang orang lain untuk juga
berkesempatan memperoleh pekerjaan dan pendapatan. Di samping
bahwa dalam kekayaan yang Kkita peroleh ada hak orang lain di
dalamnya.

Kasus ini mengajarkan kepada kita bahwa perlu manajemen di
samping kepedulian dan rasa iba yang kita miliki dalam
menanggulangi kemiskinan. Artinya, harus ada data base orang-
orang miskin. Kemampuan apa yang mereka miliki dan bagaimana
kesehatannya. Sebab itu, dalam memberikan sedekah kita diajarkan
mendahulukan saudara sendiri, tetangga, dan baru orang lain yang
berhak.

Data base tersebut menjadi dasar dalam menyusun kegiatan
penanggulangan kemiskinan dan  menentukan kebutuhan
pembiayaannya. Setiap orang miskin memiliki karakteristik yang
berbeda dan karenanya perlu penanganan yang berbeda. Hal ini
menyiratkan dalam penanggulangan kemiskinan tidak dapat
dilakukan secara seragam dan sekadar-seadanya.

Mereka butuh modal, tapi tidak selalu berarti uang. Mereka butuh
uang, tapi tidak selalu sama jumlahnya. Yusuf Qardawi menegaskan
beri mereka (fakir miskin) bagian dari zakat agar mampu
menjalankan profesinya, sehingga mampu mendapat penghasilan
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tetap yang dapat mencukupi kebutuhan diri dan keluarganya secara
berkesinambungan. Sebab itu, bagi kaum muslim ada baiknya zakat
(terutama zakat amal), infak, dan sedekah disalurkan melalui
lembaga formal yang terpercaya. Diharapkan setiap lembaga amil
zakat, infak, dan sedekah memiliki data base mustahiknya, sehingga
para muzaki atau dermawan merasa yakin dan mendapat jaminan
kemanfaatan dananya.

Bukan hanya itu, dengan adanya data base, perusahaan-perusahaan
pun dapat dengan mudah dalam menyalurkan dana CSR-nya
(corporate social responsibility). Bahkan, tidak hanya mudah tapi
lebih terkontrol dan efektif karena terkoordinasi dan dapat saling
bersinergi.




